
56 
 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

 

 Hasil penelitian uji aktivitas ekstrak umbi sarang semut (Hydnophytum 

formicarum Jack.) terhadap infeksi oleh bakteri Staphylococcus aureus ATCC 

25923 pada kulit punggung kelinci dapat disimpulkan bahwa: 

Pertama, krim ekstrak umbi sarang semut (Hydnophytum formicarum 

Jack.) dengan basis M/A mempunyai aktivitas antibakteri secara in vivo terhadap 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 pada hewan uji  kelinci. 

Kedua, krim ekstrak umbi sarang semut (Hydnophytum formicarum Jack.) 

dengan  konsentrasi 30% mempunyai aktivitas antibakteri paling efektif. 

 

B. Saran 

   

             Perlu dilakukan pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etil asetat umbi 

sarang semut terhadap bakteri patogen lain. 
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Lampiran 1. Surat keterangan determinasi umbi sarang semut 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Hewan Uji. 
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Lampiran 3. Gambar uji aktivitas antibakteri krim ekstrak umbi sarang semut dengan tiga 

konsentrasi krim pada kulit punggung kelinci yang dibuat infeksi bakteri     

Staphylococcus aureus ATCC 25923. 

 

 
     Gambar 1. Penyuntikan Bakteri pada punggung kelinci 

 

 

 
                              Gambar 2. Inkubasi Bakteri selama 2 hari (48 jam) 
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Gambar 3. Munculnya eritema pada lokasi penyuntikkan 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Luka infeksi pada punggung kelinci 

Eritema 
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Gambar 5. Olesan krim pada luka infeksi 

 

 

 

 
Gambar 6. Luka sembuh pada punggung kelinci 
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Gambar 7. Luka sembuh total pada punggung kelinci 
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Lampiran 4. Foto Umbi Sarang Semut. 

 

 

             
     Gambar 1. Umbi sarang semut                               Gambar 2. Irisan umbi sarang semut 

 

 

 

           
 Gambar 3. Irisan kering umbi sarang semut            Gambar 4. Serbuk umbi sarang semut 

 

 

 

 

 

 



67 
 

 

 

Lampiran 5. Foto alat dan kemasan. 

 

 

         
            Gambar 1. Oven                                        Gambar 2. Inkubator 

 

 

 

 

 

 

 

        
                Gambar 3. Oven                                                    Gambar 4. Autoclave 
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       Gambar 5. Alat penggilingan                                Gambar 6. Timbangan 

 

 

 

 

 

 

  

      

 
      Gambar 7. Moisture balance                                           Gambar 8. Water bath 
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   Gambar 9. Rangkaian alat soxhlet                                     Gambar 10. Enkas 

 

 

 

 

             
Gambar 11. Inokulasi bakteri dari luka               Gambar 12. Pengenceran dari inokulasi bakteri 
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Gambar 13. Brain Heart Infusion (BHI)                Gambar 14. Vogel Johnson Agar (VJA) 

 

 

 
Gambar 15. Basis krim ( - ), Krim ekstrak sarang semut 10%,20%,30%,  

                                     krim Gentamisin (+) 

 

 

 

 

Gentamisin krim 
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Lampiran 6. Foto identifikasi kandungan kimia serbuk umbi sarang semut.     

                                

                         Flavonoid                                                                Polifenol 

 

 

                                            

         Tanin 
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Lampiran 7. Perhitungan Prosentase bobot kering terhadap bobot basah umbi 

sarang  semut  

 

 
Bobot basah (gram) Bobot kering (gram) Rendemen (%) 

 

9000 1640 18,222 

 

Perhitungan prosentase bobot kering = 
            

           
       

Bobot kering I  = %100
9000

1640
x

  
= 18,222 %          

Hasil perhitungan prosentase bobot kering terhadap bobot basah umbi sarang 

semut  diatas terdapat data yaitu 18,222%.  
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 Lampiran 8. Perhitungan hasil rendemen ekstrak n-Heksan umbi sarang 

semut secara soxhletasi menggunakan pelarut n-Heksan 

No Bobot Serbuk (g) Hasil soxhletasi (g) Prosentase 

(%
b
/b) 

1. 

2. 

3. 

50 

50 

50 

2,963 

3,264 

2,824 

5,926 

6,528 

5,648 

 50  017,3  034,6  

 

Prosentase diperoleh dengan rumus = %100x
serbukbobot

soxhletasihasil
 

Bobot ekstrak  I  = %100
50

963,2
x

  
= 5,926% 

Bobot ekstrak  II  = %100
50

264,3
x

  
= 6,528% 

Bobot ekstrak  III = %100
50

824,2
x

  
= 5,648 % 

Prosentase rata-rata randemen ekstrak n-Heksan adalah  

                                       3

648,5528,6926,5 
= 6,034 % 

Kesimpulan :  

Prosentase rendeman ekstrak n-Heksan umbi sarang semut secara soxhletasi 

adalah 6,034 % 
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Lampiran 9. Perhitungan hasil rendemen ekstrak etil asetat umbi sarang  

semut secara soxhletasi menggunakan pelarut etil asetat 

 

 

Prosentase diperoleh dengan rumus = %100x
serbukbobot

soxhletasihasil
 

Bobot ekstrak  I  = %100
50

956,6
x

  
= 13,912%         

Bobot ekstrak  II  = %100
50

644,7
x

  
= 15,288% 

Bobot ekstrak III = %100
50

695,6
x

  
= 13,39 % 

Prosentase rata-rata randemen ekstrak etil asetat adalah  

                    
3

39,13288,15912,13 
= 14,196 % 

 

Kesimpulan :   

Prosentase rendeman ekstrak etil asetat umbi sarang semut secara soxhletasi 

adalah 14,196 %. 

 

 

No Bobot Serbuk (g) Hasil soxhletasi (g) Prosentase 

(%
b
/b) 

1. 

2. 

3. 

50 

50 

50 

6,956 

7,644 

6,695 

13,912 

15,288 

13,39 

 50  098,7  196,14  
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Lampiran 10. Perhitungan pembuatan krim ekstrak umbi  sarang semut 

dengan konsentrasi 10%, 20% dan 30% dengan basis M/A. 

Sediaan krim umbi sarang semut basis M/A untuk masing-masing 

konsentrasi dibuat 50 gram dengan penambahan nipagin 0,2 % tiap konsentrasi. 

Perhitungan sebagai berikut : 

1. Konsentrasi 10 %  

 Ekstrak umbi sarang semut  = gramx 50
100

10
 

= 5 gram 

 Basis krim    =  50 gram – 5 gram  

                  = 45 gram  

2. Konsentrasi 20%  

 Ekstrak umbi sarang semut  = gramx 50
100

20
 

= 10 gram 

 Basis krim    = 50 gram – 10 gram 

= 40 gram  

3. Konsentrasi 30 %  

 Ekstrak umbi sarang semut  = gramx 50
100

30
 

= 15 gram 

 Basis krim    = 50 gram – 15 gram 

= 35 gram  
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Perhitunggan bahan basis krim dalam pembuatan krim ekstrak umbi sarang semut 

: 

R/  Asam stearat     145     = gramx 50
5,1007

145

 

       = 7,196 gram
 

 Glycerin    100      = gramx 50
5,1007

100

 

       = 4,962 gram
 

 

 Natr. tetraborat         2,5     = gramx 50
5,1007

5,2

 

                        = 0,124 gram
 

 

 Trietanolamin      10    = gramx 50
5,1007

10

 

                = 0,496 gram
 

 

 Aquades    750  = gramx 50
5,1007

750

 

       = 37,220 gram
 

 

  Nipagin    q.s 

 Dalam pembuatan basis krim sebanyak 50 gram, bahan ditimbang 

sebanyak yang dibutuhkan massa krim I (asam stearat), massa krim II (glycerin, 

natr.tetraborat, triethanolamin dan nipagin), massa III (aquadest). Kemudian 
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panaskan dalam oven dengan suhu 150
0
C selama  ± 15 menit, setelah massa krim 

lebur keluarkan dari oven campur ketiga massa krim tersebut dalam mortir panas 

yang sudah disterilkan aduk hingga menjadi massa krim lalu tambahkan ekstrak 

umbi sarang semut (Hydnophytum formicarum Jack.) dengan masing – masing 

konsentrasi 10%, 20% dan 30%. 
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Lampiran 11. Gambar hasil uji stabilitas krim 

 

Gambar 1. Uji viskositas krim 

 

 

Gambar 2. Uji homogenitas krim ekstrak sarang semut 
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Gambar 3. Uji daya sebar krim ekstrak sarang semut konsentrasi 10%, 20% dan 30% 
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Gambar 4. pH indikator 

 

Gambar 5. Hasil uji pH 
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Lampiran 12. Hasil pengamatan kulit punggung kelinci setelah pemberian 

krim ekstrak etil asetat umbi sarang semut  dengan 3 

konsentrasi 

                      

Gambar 1. Hari ke- 2 pemberian krim                      Gambar 2. Hari ke-4 pemberian krim 

                          

Gambar 3. Hari ke- 6 pemberian krim                       Gambar 3. Hari ke-8 pemberian krim 
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Gambar 4. Hari ke- 10 pemberian krim             Gambar 5. Hari ke- 12 Pemberian krim, luka 

sembuh total 
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Lampiran 13. Hasil pengamatan inokulasi bakteri Staphyllococcus aureus 

pada kulit punggung kelinci setelah pemberian krim ekstrak 

etil asetat umbi sarang semut  

 

              

  Gambar 1. Hari ke-1 pemberian krim                       Gambar 2. Hari ke-2 pemberian krim 

 

 

 

              

   Gambar 3. Hari ke-4 pemberian krim                       Gambar 4. Hari ke-6 pemberian krim 

 

20 % 
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Gambar 5. Hari ke-8  pemberian krim                 Gambar 6. Hari ke-10 pemberian krim 

 

Gambar 7. Hari ke-12 pemberian krim 
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Lampiran 14. Formulasi dan pembuatan media 

a. Formulasi dan pembuatan Vogel Jhonson Agar (VJA) 

Peptone from casein   10,0  gram 

Yeast extract    5,0    gram 

di-potasium hydrogen phosphate  10,0  gram 

D(-)mannitol    10,0  gram 

Lithium chloride    5,0    gram 

Glycine    10,0  gram 

Phenol red    0,025gram 

Agar    13,0  gram 

Reagen-reagen di atas dilarutkan dalam aquadest sebanyak 1000 ml, 

dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklaf pada 

suhu 121˚C selama 15 menit dan dituangkan dalam cawan petri pH 7,4. 

b. Formulasi dan pembuatan Brain Heart Infusion (BHI) 

Brain infusion   12,5 gram 

Heart infusion   5,0   gram 

Proteose peptone   10,0 gram 

Glucose    2,0   gram  

Sodium choride   5,0   gram 

di-sodium hydrogen phosphate 2,5   gram 

Reagen-reagen di atas dilarutkan dalam aquadest sebanyak 1000 ml, 

dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklaf pada 

suhu 121˚C selama 15 menit dan dituangkan dalam tabung pH 7,4. 

 

 

 


